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ABSTRACT 

 

 Tren berasal dari kata serapan “Trend” yang berarti adalah arah kecenderungan atau gaya 

yang sedang berkembang atau berubah secara umum. Tren pada dunia fashion terus berubah dan 

perubahan tersebut dipengaruhi oleh banyakfaktor, salah satunya adalah keadaan sosial dan ekonomi 

pada saat itu. Pandemi Covid-19 mengharuskan setiap orang untuk beradaptasi dengan tatanan normal 

baru (era new normal), termasuk trendalam dunia fesyen. Tren fesyen yang dimaksud meliputi: 1) 

Tren busana yang popular dikenakan; 2) tren pelengkap busana yang popular dikenakan; dan 3) tren 

aksoris yang popular di gunakan selama era pandemi Covid-19. 

Metode penelitian ini menggunakan literatur review. Sumber referensi penelitian terdiri atas 

sepuluh jurnal internasional terindeks scopus, tiga situs resminasional, dan sepuluh jurnal dan artikel 

fashion Subtema yang diambil dari jurnal ini adalah disain fesyen yang dikaitkan dengan tren 

berbusana di era new normal. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat berbagai perubahan gaya berbusana di era new normal. 

Perubahan gaya berbusana ini meliputi: 1) Tren busana di era new normal meliputi busana minimalis, 

busana sport, dan busana tertutup,; 2) tren pelengkap busana di era new normal meliputi masker, face 

shield, tasransel dan oversized , flatshoes, slip on ,dan sneaker ;dan 3) tren aksesoris selama era new 

normal yaitu kacamata, dan arloji. 
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PENDAHULUAN 

Trenfesyenadalahmode 

ataugayapreferensisaatini [1]. 

Trenfesyenselalumengalamiperubahanseiringd

enganberkembangnyakeyakinan dan 

kebudayaan pada manusia pada saatitu [2]. 

Pandemi covid-19 

telahmenjadiperhatiankitaselamahampirsatutah

unterakhirsejakpertama kali virus 

iniditemukanDesemberlalu di kota Wuhan, 

Cina[3]. Coronavirus disease (COVID-19) 

ditularkandaripercikan droplet ketikamanusia 

yang terinfeksibatukataubersin, 

kemudianpercikan droplet tersebutjatuh di 

permukaanatauobjek di sekitarnya. Kemudian, 

manusia yang berada di 

dekatnyadapatterinfeksi virus 

tersebutketikaiamenyentuhpermukaanatauobje

kbenda yang terkena droplet, 

kemudianmenyentuhmulut dan hidungmereka, 

dan matamanusia [4].  

Keberadaan 

virusinikemudianmemaksamanusiauntukmeng

ubahberbagaikebiasaanhidup, 

termasukperilakusocial distancing. Perilaku 

social distancing 

adalahupayauntukmemberiruangantarindividus

atudenganindividu lain 

dengantujuanmeminimalisirkontakfisik, 

sehinggapenularan Covid-19 dapatterhindar[5]. 

Kebiasaaninipada 

akhirnyaakanmelahirkankebudayaanbaru yang 

berpengaruh di setiapaspekkehidupanmanusia, 

termasukcaraberbusanamanusia. Cara 

berbusana yang dilakukan oleh Sebagian 

ataumayoritasmanusiaakhirnyamenciptakantre

n-trenbaru yang tidakdiprediksisebelumnya. 

Trentersebutmengarah pada 

bagaimanamanusiadapatberbusanadengan 

stylish 

namuntetapmenerapkanprotokolkesehetan di 

era pandemic covid. 

Kebiasaanbaruinidipastikanakanterusberjalanb

ahkansetelahmemasuki era new normal.  

New normal 

adalahsuatutatananbaruuntukberadaptasidenga

n Covid-19. Era New normal 

ditandaidenganadanyapengembanganstandarop

erasiprosedur (SOP) di tempatkerja, 

pusatperbelanjaan, dan di industry [6]. 

Kontakterdekatantarindividu minimal berjarak 

1 meter [7]. Kontakfisikantarkulitkekulit di 

luarrumahdiminimalisirselama masa pandemi, 

termasuk di dalamtransportasiumum, 
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pusatperbelanjaan dan area perkantoran [8]. 

Kontakfisikantarkulitdenganbenda juga 

diminimalisir, khusunyabenda-benda yang 

adapada fasilitaspublik, sepertidaunpintu, 

tombol lift, pegangan escalator, dan lain 

sebagainya. Hal 

tersebutbertujuanuntukmeminimalisirdroplet 

yang mengandung virus COVID-19 berada 

pada bendatersebut. Virus COVID-19 

dapatbertahan di 

permukaanbendamatisampaidengan 9 hari [9]. 

Oleh karenaitu, mengenakanbusana yang 

sesuaimembantumeminimalisirkontaklangsung

antarakulitdenganpermukaanbenda pada 

fasilitaspublik. 

Berbagaikebiasaanbarutersebutsecarati

daklangsungmempengaruhicaraberbusanaseser

orang.Busanaberasaldari Bahasa sansekerta, 

yaitu“bhusana”, yang 

dapatdiartikansebagaipakaian. 

Pakaiandimaknaisebagaisegalasesuatuterbuatd

arikain (tekstil) dan menutupitubuh [10]. 

Busanaberfungsiuntukmelindungitubuh, 

memberikan rasa aman dan nyaman.  

Secara garis besar, 

busanadikelompokkanmenjaditigakategori, 

yaitubusanamutlak, milineris, dan aksesoris. 

Busanamutlakmeliputiblus, kemeja, rok, 

celana, kulot, termasukpakaiandalam. 

Sedangkanmilenarismerupakanpelengkapbusan

ameliputisepatu, tas, kaos kaki, scraft, shawl, 

arloji, dsn. Aksesoris juga 

merupakanpelengkapbusana, 

namunbersifatlebihkomplementer dan 

bertujuansebagaiaksentuasi, meliputikalung, 

liontin, cincin, bross, dan lain sebagainya. 

BUSANA 

Erapandemicovidmemberikankebiasa-an 

dan nilai-nilaibarubagikehidupanmanusia di 

seluruh dunia. Kebudayaantersebut mem-

berikandampakterhadapcaraberbusanabagisetia

pindividu di dunia, termasuk di Indonesia. 

Saatinibanyak orang yang 

menarikkesejajaranperubahantren mode 

setelahperang dunia keduadengan pandemic 

Covid-19 [11]. Hal inidilatarbelakangi oleh 

keadaanekonomi yang lesu, 

sehinggaprodusenharusmenjadilebihkreatifden

gansedikitsumberdaya yang 

merekamilikisertamenyesuaikandenganaturan-

aturanprotokolkesehatan yang 

dianjurkanpemerintah. Orang 

tidaklagimembeliberdasarkankeinginan, 

namunberdasarkankebutuhan, 

sertamengandungfungsi yang lebihbaik. 

 

 
Gambar 1. 

SurveiPerubahanKebiasaanBerpakaian. 

Berdasarkanhasil survey yang dilakukan 

oleh VisiTelitiSaksama pada periodeJuli-

Agustus 2020 melibatkan 1.128 responden, 

sebanyak 640 (56,7%) 

respondenmengalamiperubahancaraberpakaian

selamapandemi. 466 (72,8%) 

respondenmengalamiperubahandaripakaian 

formal menjadipakaiankasualatausantai [12].  

1. Busanaminimalis 

 Bekerjadarirumahmerupakan salah 

satukebiasaanbaru yang 

memnerikandampakbarubagitrenfesyen. 

Denganbanyakwaktu yang dihaniskan di 

rumah, makabusana yang dikenakan juga 

menyesuaikandengankebiasaantersebut. 

Busanaminimalisdengan material yang 

nyamanmenjadifavoritselama era new normal 

dikenaldenganistilahone-mile wear. One-mile 

wear adalahgagasanberpakaianminilais dan 

nyamanuntuk di rumah, 

namuntetapbisadigunakanuntukbepergianseper

tiberbelanja [13].Busanatersebut salah 

satunyaadalahproduk home dressyang popular 

dikenakan oleh para wanitadapatberupabusana 

2 pieces bercelanapendekataupanjang (set 

pajamas), busana sleeveless, sertamidi 

dressbermotif(di indonesia 

dikenalsebagaidaster) berbahan rayon. 

Sedangkanpriamenggunakan t-shirt berbahan 

katun atausejenis katun 

bambudenganbawahancelanapendekataucelana

kulotlonggarberbahan katun [14].  



 
Gambar 2. SalahsatuProduk Home dress yang 

dikeluarkan oleh suatu Brand popular dan 

membanjiri e-commerce.   

 Berdasarkanhasil survey yang 

dilakukan olehAsosiasiProdusenSerat dan 

Benang Filamen (APSnFI) bahwapermintaan 

pasar terhadapBenang rayon 

meningkatsebebsar 20-30% sedangkanbahan 

katun meningkatsebesar40-50%sejakera 

pandemic Covid-19sampaidengan era new 

normal saatini[15]. 

Permintaantersebutdatangtidakhanyadariperusa

haanbesar, tetapiusahakecilmenengah yang 

memproduksibusanajadi.  

2. Busana Sport 

Busana sport juga 

menjaditrenbaruselama era new normal. 

Trenbusana sport 

munculmenyertaiadanyatrenbersepedaefekdari 

Work From Home (WFH). Busana sport yang 

popular selama era 

pandemiadalahberupasetelan 2 pieces unisex. 

Atasandapatberupa windbreaker jacket, cycling 

bra, disertaidenganbawahanberupa biker pants/ 

legging [16].  

3. BusanaTertutup 

Trenbusanasaat di luarrumah yang 

menjadi popular  adalahbusanatertutup. 

Busanatertutup yang 

dimaksudmeliputiatasanberlenganpanjang dan 

bawahanpanjang. Hal inibertujuanuntuk me 

minimalisirsentuhanfisiksecaralangsungantarak

ulitdenganpermukaanbendaketikaberada pada 

fasilitaspublik, sepertisaat di dalam bus, kereta, 

handle kursi, dinding, dan lain sebagainya. 

Busanatertutupmelindungibagian-bagiantubuh 

yang rawan dan 

seringbersentuhanlangsungdenganpermukaanb

enda. Busanatersebutdapatmeliputi: kemeja, 

jacket oversized, sweater, 

ataukaosberlenganpanjang [17].  

  

PELENGKAP BUSANA 

Masker 

 Masker adalahbenda yang 

digunakansebagaipenutupseluruhatau Sebagian 

permukaanwajahberfungsimelindungwajahdari

percikan droplet ataupartikerberbahaya di 

udara [18]. Masker pada 

dasarnyaterdiriatastigajenis, yaitu masker 

medis, masker non medis, dan masker 

respirator. 

Masker non medisadalah masker yang 

dikenakan oleh masyarakatumum. Bentuk 

masker dapatberupapersegiberlipitmenyerupai 

masker medis, atauberbetuk cup menyerupai 

masker respirator.  Masker non 

medismemilikikualitaspenyerapanpartikelkecil 

yang tiga kali lebihrendahdari masker medis, 

namuncukupbaikdan 

terbuktidapatmenimimalisirpenyebaran virus 

COVID-19 [19]. 

 
Gambar 3. Masker Non medisdibuat stylish 

oleh Brand Adidas 

 

Kewajibanmasyarakatuntukmengenaka

n masker saatberada di luarrumah  pada era 

new normal 

inimemunculkantrentersendiri.Masker yang 

stylish dan 

kreatifmulaibermunculanuntukmempercantikp

enampilan [20]. Masker 

mulaidihadirkansenadadenganbusana yang 

dikenakan.Jeniswarna dan motif yang 

dihadirkan juga bervariasi, mulaidari tone-tone 

warnabumi (earth tone), motif tie dye, dan 

motif batik 

menjadipreferensimasyarakatuntukberbusanase

cara fashionable 

namuntetapmemenuhistandarprotokolkesehata

n. 

Inovasi masker non 

medistidakhanyasamapaidisitu. Masker non 

medis juga 

dibuatuntukkepentinganpelengkapbusanapenga



ntin. Masker berlapisduainidibuatdaribahan 

katun atausejenisnya, laludilapisi lace/ brokat.  

 

 
Gambar 4. Face Mask Inovasiuntuk wedding 

Pada lace/ brokat, 

kemudiandiberihiasan pearl dan 

payetsenadadenganwarnabahannya, 

sehinggamenjadi masker yang 

dapatdigunakanuntukmelindungiwajahnamun 

juga bernilaidekoratif. 

Face Shield 

 Pelengkapbusana yang saatini juga 

menjadiperhatianadalah face shield. Face 

shield adalahpelindungwajah yang 

terbuatdarimika(atau material sejenis)dan 

dipasangkan pada dahiatau di telinga. 

Fungsinyasebagaipelindunguntukmeminimalisi

rpenyebaran droplet mengandung virus 

masukkeanggotawajah yang rawan, 

sepertimatahidung, mulut, dan kulitwajah [21]. 

Face shield digunakanbersamaandengan 

masker, 

sehinggamemberikanperlindunganganda pada 

permukaanwajah. Pada awalnya face shield 

hanyadigunakan oleh tenagamedis yang 

dekatdenganpasien covid-19. 

Namundalamperkembangannya, 

masyakaraumummulaimengenakanannyasebag

aiperlindungangandamereka.  

 
Gambar 5. Pemakaian Face shield 

sebagaiperlindungan Ganda pada 

PermukaanWajah.  

 Seiringdenganfungsinya, face Ershield 

juga didesainsemakinkreatif dan inovatif. Face 

shield standar dan 

nyamandibuatdaribahanlembaran  PVC 

Transaparandenganukuran A4 

denganketebalan 0,2 atau 0.3 mm [22]. 

Material tersebutdigunakankarenaringan, user 

friendly, mudahdibersihkan dan 

memenuhikebutuhanakanstandarprotokolkeseh

atan.  
Tas Ransel& Oversized 

 Era new normal menuntut orang 

untukmembawabaranglebihbanyakdaribiasany

a. Barangtersebutadalahbarang-barangpribadi 

yang 

bertujuanuntukmelindungidiridaripemakaianbe

rsama, misalnya: handsanitizer, masker 

cadangan, alat ibadah dan 

barangprivasilainnya. 

Kebutuhantersebutmendorong orang 

untukmembawatasdenganukuran yang 

lebihbesar, sepertiransel dan tas oversized. 

 Belum lama 

inibahkanGugusTugasPercepatanPenanganan 

Covid-19 meluncurkanpanduan Tas siaga 

Covid-19 menuju new normal [23].  

 
Gambar 6.Rekomendasi Tas Siaga Covid-19 

 

Sepatu Flat, Slip On, dan Sneakers 

 Seiiringdengantrenbusanaminimalis, 

makapelengkapbusana pun 

menyesuaikandenganbusana yang dikenakan. 

Masyarakat Indonesia 

secaraperlahanmulaimenyambutaktivitas di 

luarrumahmeskipunmasihdalam Batasan-

batasantertentusesuaistandarprotokolkesehatan. 

Alas kaki denganhaktinggi, 

tahuninisedikitdiabaikan dan mulaibergeser 

pada alas kaki yang lebihnyamandigunakan 

dan lebihfleksibel. 

Flatshoesdenganhakrendah.Sandal dan slip 

onsiappakai, sertasneaker 



kinibanyakdigunakan di berbagaikalanganusia 

dan gender. 

Menuruthasil survey yang dilakukan 

oleh NPD 

Gorupdiperolehfaktabahwapenjualan sandal 

melonjakdua kali lipat, 

sementarapenjualansepatu high heels 

anjloksebesar 70% daritahunsebelumnya. 

Merek-merekkelasatas, seperti Gucci, Louis 

Vuitton 

berupayamenarikpembelidenganmeluncurkan 

sneaker, dan sepatu flat 

dalamkoleksimerekamelalui platform digital 

[24]. 

 

 
Gambar 7. Flatshoes, sneaker, dan slip on 

menjaditrenfootwearselama era new normal 

 Stiletto dan 

sepatuberhaktinggilainnyasaatinipelan-

pelankehilanganperannya di era virus corona. 

Hal 

inidisebabkankonsumenterbiasadengankasualis

asi, dan orang-orang 

mulaiterbiasabekerjamelalui zoom. Kondisiini 

juga di dukung oleh beberapagerai retail sepatu 

heels terkenal di US  seperti Loft, dan Brook 

Brothersmemasukiancamankebangkrutan pada 

tahunini [25].  

 Munculnyatrenini juga 

tidaklepasdarikonsepminimalis yang 

munculakibatlesunyaperekonomian dunia 

akibat pandemic covid-19. 

Preferensipembelian pada 

akhirnyalebihberfokus pada produk yang 

memilikinilaibagikehidupannya [26].  

AKSESORIS 

 Aksesorisbusanaadalahbenda yang 

berfungsisebagaihiasan dan 

aksentuasidalamberbusana. 

Aksesorismeliputikalung, gelang, anting, 

arloji, cincin, dan lain sebagainya. 

Memasukikebudayaanbaru pada era covid, 

keberadaanaksesoristidakterlaludiperhatikandal

amtrenberbusanaini. Hal 

tersebutsejalandengankonsepkasual dan 

minimalis pada busana yang dikenakan. 

Disampingitu, aksesoris juga 

dinilaidapatmenjadi media perantarabagi virus, 

sementaracelahdariaksesoris (perhiasan) 

cenderungsusahdibersihkan. Aksesoris yang 

biasadigunakanuntukmengimbangitrenbusana

minimalis yang popular digunakanadalaharloji, 

karenaarlojimemilikifungsilebihyaitumemberik

aninformasiwaktu.  

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakanyaityliteratur 

review 

denganmengambilsumberreferensiberupasepul

uhjurnalinternasionalterindeksscopus, tiga situs 

resminasional, dan sepuluhjurnal dan artikel 

fashion Subtema yang 

diambildarijurnaliniadalahdisainfesyen yang 

dikaitkandengantrenberbusana di era new 

normal.  

HASIL DAN DISKUSI 

 Tren fashion dipengaruhi oleh 

berbagaiaspek, termasukkebudayaanmanusia 

pada saatitu. 

Kebudayaanlahirdariadanyakebiasaan yang 

dilakukanselamaterusmenerusdalamperiondete

rtentu. Dunia saatinitengahmengalami 

pandemic COVID-19 yang mengubahtatanan 

dan kebiasaanbarudisebutdengan era new 

normal. Tatanan dan 

kebiasaanbarutersebutberdampak pada 

trenfesyen di dunia, termasuk di Indonesia.  

1. Busana 

Busanamerupakan salah 

kebutuhandasarmanusia. 

Busanaberfungsimelindungitubuhmanusiadarib

enda dan partikelberbahaya, 

sekaligusberfungsimeberikanunsurkeindahan 

pada tubuhmanusia. Trenbusanabersifatdatang 

dan pergi, 

namukehadirannyadipengaruhibanyakfaktor. 

Pada era new normal 

trenbusanacenderungmengarah pada busana-

busanaminimalisdenganbahankain yang 

nyamandikenakan. Hal 

inidisebabkankarenaaktifitasmanusiasaatiniten

gahdibatasi dan didominasi oleh aktifitas di 

dalamrumah (work from home). 

Aktifitasinimendorong orang 

cenderunguntukmemilih dan 

mengenakanbusana yang nyamandipakai, dan 

fleksibel.  



Trenbusanalainnyamengarah pada 

sport style. Hal inidipengaruhi oleh 

trengowesatautrenbersepeda pada 

beberapabulanterakhirini. 

Treninimunculsebagaidampakkejenuhanakibatt

erlalu lama berada di dalamrumah (WFH). 

Busanasaatini juga didominasi oleh busana-

busanatertutupberukuranpanjangatau 

oversized. Hal inidisebabkan oleh 

kesadaranmanusiaakanpentingnyameminimalis

irkontakfisikantarakulitdenganpermukaanbend

auntukterhidardari virus Covid-19 

2. PelengkapBusana 

Pelengkapbusanaadalahsegalasesuatu 

yang melengkapibusana, 

menambahunsurkeindahanberbakaian, 

namunlebihdidominasi pada unsurfungsinya. 

Trenpelengkapbusanaberhubunganeratdengantr

enbusana yang sedangtampilsaatitu. 

Trenpelengkapbusana pada era new normal 

yang paling mendominasiadalah masker. 

Masker merupakanpelengkahbusanautama 

yang melindungwajahdaripaparan droplet virus 

Covid-19 di udara. Pada  mulainya, masker 

hanyadigunakanuntukmemenuhiprotokolstanda

rkesehatan. Seiiringperkembangannya, masker 

mernjadilebihbervariasi, dan orang-orang 

mulaiberinovasiuntukmenciptakan masker 

yang unik dan lebih stylish. Masker non 

medistelah lama popular di 

kalanganmasyakaraumum. Namunkreativitas 

dan inovasimendorongmanusiamembuat 

masker dan 

mengkombinasikannyakedalamunsurestetika. 

Dengandemikianmuncullah masker-masker 

non medisbermotiftye dye dan batik yang 

diselaraskansenadadenganbusananya. 

Trenlainnyaadalah masker wedding, dimana 

masker menggunakanbahan lapis 2 dilapisi 

lace dan dihiasdengan pearl dan 

payetberwarnasenada. Tren masker stylish 

inidiperkirakanakanmasihterusberkembangseiir

ingdenganwaktu.  

Pelengkapbusana lain yang 

menjaditrenadalah face shield. Face shield 

awalnyahanyadigunakan oleh 

tenagamedisuntukmemberikanperlindungangan

da pada wajahselain masker 

saatmelakukankontakdenganpasien Covid-19. 

Namundalamperkembangannya, face shield 

dikenakan oleh masyarakatumum. Anda 

dapatmenemukan orang menggunakan Face 

shield saatberada di  ruanganpublik, 

pusatperbelanjaan, dan transportasiumum. 

Peluangbisnis yang baikterhadapproduk face 

shield, mendorong para product maker 

membuatberbagai model face shield yang 

ringan, user friendly, dan fashionable.  

Pelengkapbusanalainnya yang 

menjadiperhatianadalahtas. Tas digunakan 

hamper oleh semua orang yang 

bepergiandarisatutempatketempat lain 

untukmembawabarangmereka. 

Terdapatbanyakjenistas dan ukuran yang 

digunakan oleh pria dan wanita. Era new 

normal menuntut orang 

untukmembawabarangdengankuantitas yang 

lebihbanyakdaribiasanya. Hal inimendorong 

orang cenderungmenggunakantas-

tasberukuranbesar (oversized) dan 

tasranseluntukalasankepraktisan 

Alas kaki 

menjadibagiantakterpisahkandarikebutuhanaka

npelengkapbusana. Alas kaki pada era new 

normal menyesuaikantrenbusana pada saatitu, 

Alas kaki yang popular di era new normal 

meliputi sandal, slip on, dan sneaker. 

Ketiganyamengandungunsur yang sama, 

yaitufungsional, praktis, dan nyaman. High 

heels 

saatinikurangmenjadiprimadonakarenaalasank

urangpraktis dan kurangnyaman. Efek work 

from home juga menjadialasan orang 

untukmenggunakansegalasesuatu yang simpel 

dan memenuhikebutuhan dan multifungsi.   

3. Aksesoris 

Pada era new normal. 

Aksesorismenjadiaspek yang 

tidakterlalupentingdalamkonsepminimalis 

(terutama di kalangankaummillenial), 

meskipuntidakhilangsamasekali,. Hal 

inidisebabkankarenaaksesorisdinilaimengurang

ifleksibilitas, kurangmengandungnilaifungsi, 

dan efek work from home. Meskipundemikian, 

orang 

sesekalimasihmengenakanaksesorisbusanadala

msituasi-situasitertentu. Aksesoris yang 

masihdapatdiandalkandalamtren kali 

iniadalahaksesoris yang juga 

memilikifungsitertentu, meliputikacamata, dan 

arloji.  

Pada akhirnya, busana, 

pelengkapbusana, dan 

aksesorisbusanamerupakansatukesatuan yang 

salingterintegrasi. Keadaanekonomi yang 

lesusertapembatasaaktifitasmanusia di luar, 

melahirkanpandangan-

pandanganbarutentangberbusana. Hal 



iniakandiprediksiterusberkelanjutanbahkansete

lah era new normal iniberjalanlebih lama.  

 

KESIMPULAN 
 Trenfesyenadalahhal yang 

uniksekaligusmengesankan. 

Trenbusanasangatdipengaruhi oleh 

keadaanbudaya dan ekonomi di 

tempattersebut. Pandemi global 

saatinitelahmengubahsudutpandangseseorangd

alamberbusana. Pada era new normal, 

kebiasaan-

kebiasanbarumulaimunculsebagaibentukadapta

siterhadapupayamematuhianjuranprotokolkese

hatan . Hal initentuberpengaruh pada 

segalaasepkkehidupanmanusia,  

termasukdalamhalberbusana. 

Sudutpandangcaraberubsana yang 

berbedamelahirkantren yang berbeda pula.  

 Tren fashion 

saatinisituasinyadapatdiaanalogikandengantren

fesyenpasca WW II (perang dunia II) 

dimanakrisissaatitumelanda, 

Meskipunkrisisefekpandemiinidampaknyatidak

separahsaat WW II, 

namuncukupdirasakanefeknya di 

berbagaikalangankelasekonomi. Hal 

initentumembawapandang yang 

barudalamhalberbusana. 

 Konsepminimalisadalah garis 

besardarisegalabentukcaraberbusana di era 

new normal. Orang-orang 

saatiniakanlebihmengutamakannilaifungsi, 

kepraktisan, dan kenyamanandalamberpakaian. 

Material-material (bahankain) busanadipilih 

yang mampumendukungaktifitasmerekasaat 

WFH maupun di luar. Busanasimpel, 

sederhana, denganwarna-warna solid tone 

earth mulaimendominasi, namun juga 

memberikanruangbagi motif-motif unikseperti 

batik dan tye dye. 

Konsep sport style juga 

munculmenjaditrenselamabeberapabulanterakh

ir dan 

merupakanefeksampingdarikejenuhanmanusias

etelahsekian lama mengalamipembatasan di 

ruang public dan WFH.  

Pelengkapbusanadi era new normal 

didominasi oleh hal-hal yang 

bersifatfungsionalkemudiandikreasikanmenjadi

memilikinalaiestetik. Masker 

merupakanpelengkapbusana yang 

wajibdikenakansaat era pandemic covid dan 

akanterusdiwajibkan di era new normal. Hal 

inimendorong para entrepreneur 

untukberlomba-lombamembuat masker yang 

unik, inovatif, dan stylish darisegiwarna, 

bahanmaterian, dan motifnya. 

Manusiasaatinimulaiberadaptasidengan masker 

denganmemadupadankandenganbusana yang 

dikenakannya, 

sehinggamenjadisatukesatuanoutfit of the day 

yang fashionable 

namuntetapmemenuhiprotokolkesehatan. 

Aksesorisbusana pada era new normal 

tidakbegitumandapatruang pada era new 

normal, namuntidakberartihilangsamasekali. 

Hal inimerupakanefekkonsepminimalis yang 

mengutamakankepraktisan, kenyamanan, dan 

fleksibilitas.Alasanlainnyaadalahkebiasaanbaru 

WFH yang membatasi orang bepergian, 

sehinggaaksesorisjarangdigunakansaatberada 

di dalamrumah. Beberapaaksesorisyang 

masihdikenakan di era new normal 

biasanyaaksesoris yang juga 

memilikifungsisepertikacamata, arloji, topi, 

dan lain sebagainya.  

Pada akhirnya, tren fashion 

akanterusdatang dan pergidalamdurasi yang 

tidakdiketahui. Berbagaiprediksiterusdilakukan 

oleh para desainer, entrepreneur fashion, jurnal 

fashion, dan fashion blogger 

untukmengamatiarahtren yang berkembang di 

masyarakatsekaligusmengeluarkaninovasi-

inovasiberdasarkankecenderungan dan faktor-

faktor lain yang adadi masyarakat.  

Artikeldenganmetodeliterature review 

inimasihdirasasangatkurangterutamadalamhal

mencarijurnalinternasionalmaupunnasional 

yang membahastentangtren fashion di era new 

normal, sehinggaharapannya, 

artikelinidapatmenjadibagian literature 

reviewuntukpenelitianselanjutnya 

 

DAFTAR PUSTAKA 
[1] Merriam-webster. 2020. Trend. Diaksesmelalui 

https://www.merriamebster.com/dictionary 

/trend pada 6 Oktober 2020, 5.31.  

[2] NithyaprakashVenkatasamy. 2015. Fashion 

trends and Their impact on the society. 

International Conference Paper on Textile, 

apparel and fashion 

diaksesmelaluihttps://www.researchgate.n

et 

/publication/282571020_Fashion_trends_a

nd_their_impact_on_the_society. 

[3] Harapan Harapan, dkk. 2019. Corona virus 

disease 2019 (COVID-19) A literature 

https://www.merriamebster.com/dictionary%20/trend
https://www.merriamebster.com/dictionary%20/trend
https://www.researchgate.net/
https://www.researchgate.net/


Review. Journal of Infection and Publick 

Health 13 (2020) 667-673. 

[4] S. Li, et all. 2020. COVID-19 Reseptor ACE2is 

expressed in Human Conjuctival Tissue, 

Expecially in Disease Conjuctival, Tissue, 

medRxiv, advance online publication. 

https://doi.org/10.1016/j.ijsu.2020.02.034. 

[5] Chanjuan Sun &ZhiqiangZhai. 2020. The 

Efficacy of social distance and ventilation 

effectiveness in Preventing COVID-19 

Transmission. Journal of Sustainable 

Cities & Society. Vol. 62, November 

2020, 102390.   

[6] ShahrizanJamaludin, el al. 2020. COVID-19 

exit Strategy: Transitioning towards a new 

normal. Journal of Medicine and Surgery. 

Vol 59. 165-170. 

[7] WHO. 2020. Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) Situation Report-73. 

Https://www.who.int/docs/default-

source/coronaviruse/situation 

reports/20200402-sitrep-73-covid-

19.pdfdiakses pada 06 Oktober 2020. 

[8] Construction leadership Council and 

Construction Industri Taskforce, 

Coronavirus Update: Site operating 

Procedures Protecting Your workforce. 

DiaksesmelaluiHttps://www.building.co.u

k/focus/coronavirus-updates-sit-uperating-

procedurediakses pada 06 Oktober 2020. 

[9] R.K. Bali, K. Chaudhry, Maxillofacial Surgery 

and Covid-19, the pandemic!, Journal of 

Oral & Surgery, 19 (2020) 159-161. 

Https://doi.org/10.1007/s12663-020-

01361-8. 

[10] Thefreedictionary. 2020. Clothing. 

Diaksesmelaluihttps://www.thefreediction

ary. 

 com/clothes, diakses pada 7 Oktober 2020. 

[11] Melanie Mollard. 2020. Fashion Trend During 

and Post Pandemic: What is and will be 

trending?. 

Diaksesmelaluihttps://www.heuritech.com

/blog/articles/fashion-trends-during-post-

pandemic/ pada 7 September 2020. 

[12]GisantiaBestari. (2020). Antara Pakaian dan 

Pandemi. Diaksesmelaluihttps://www. 

validnews.id/Antara-Pakaian-dan-Pandemi 

-hdT pada 7 oktober 2020. 

[13] Nabila Mecadinisa. 2020. New Normal, 

TrenPakaian One-Mile Wear 

akanmenjadiFavorit. 

Diaksesmelaluihttps://www 

.fimela.com/fashion-style/read4280614/ 

new-normal-tren-pakaian-one-mile-wear-

akan-jadi-favorit pada 7 Oktober 2020 

[14] YuliaLisnawati. 2020. Baju rumahan Jadi 

TrenkekiniansaatPandemiCovid. 

Diaksesmelaluihttps://www.liputan6.com/

citizen6/read/3857017/baju-rumahan-jadi-

tren-kekinian-saat-pandemi-covid-19 pada 

7 Oktober 2020 

[15] SPN. 2020. PermintaanPakaian Jadi 

RumahanBerbahanRyonMeningkat. 

Diaksesmelaluihttps://spn.or.id/permintaan

-pakaian-jadi-rumahan-berba-han-rayon-

meningkat/ pada 7 Oktober 2020. 

[16] Hendry Leo. 2020. Gaya!10 Item Fashion yang 

bisadipakaisaatBersepeda. 

Diaksesmelaluihttps://www.cosmopolitan.

co.id /article/read/7/2020/20911/gaya-10-

item-fashion-yang-bisa-kamu-pakai-saat-

berse peda pada tanggal 07 Oktober 2020 

[17] DilaRazaq. 2020. IniDiaTren Fashion di Masa 

New Normal. Diaksesmelaluihttps: 

//bisnismuda.id/read/1233-dila-razaq/ini-

dia-tren-fashion-di-masa-new-normal pada 

tanggal 07 Oktober 2020 

[18] Mariachiara Ippolito, et al. Medical Masks and 

Respirators for the protection of 

Healthcare Workers from SARS-CoV-2 

and other viruses. Journal of 

Pulmonology. 

Https://doi.org/10.1016/j.pulmoe.2020.04.

009 

[19] Jeremy Howard, et al. (2020). Face Masks 

Againt COVID-19: An evidence Review. 

Vol1  (1-8). Https://doi.org/10.20944/pre 

prints202004.0203 

[20] Priyanka Roy. 2020. Fashion Mask The New 

Normal Fashion Trend. Https://doi.org/ 

10.13140/RG.2.2. 33850.62405. 

[21] WHO. Infection Prevention and Control 

During Helath Care when novel 

coronavirus nCov suspected. Interim 

Guidence.Diaksesmelaluiwww.who.int 

pada 7 oktober 2020. 

[22] Vincent Lemarteleur, et al. (2020). 3D-printed 

protected face shield for helath care 

worker in Covid-19 Pandemic. Journal of 

Infection Control, 

Https://doi.org/10.1016/j.ajic. 

2020.08.005, hal 1-3 

 

 

[23] SatuanTugasPenanganan Covid-19. 2020. Tas  

SiagaCovid. 

Diaksesmelaluihttps://covid19.go.id/eduka

si/masyarakat-mum/tas-siaga-covid-19 

pada 07 Agustus 2020. 

[24] KusminarkoWarno. (2019). The factor 

Influencing Digital Literacy of Vocational 

High School Teachers in Yogyakarta. 

Journal of Physics, vol 1446 (1-8). 

Https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1446/1/012068 

[25] Glori K. Wadrianto. (2020). 

PunahnyaTrensepatu Hi-Heels 

Vol.%2062
https://www.who.int/docs/default-source/coronaviruse/situation%20reports/20200402-sitrep-73-covid-19.pdf
https://www.who.int/docs/default-source/coronaviruse/situation%20reports/20200402-sitrep-73-covid-19.pdf
https://www.who.int/docs/default-source/coronaviruse/situation%20reports/20200402-sitrep-73-covid-19.pdf
https://www.who.int/docs/default-source/coronaviruse/situation%20reports/20200402-sitrep-73-covid-19.pdf
https://www.building.co.uk/focus/coronavirus-updates-sit-uperating-procedure
https://www.building.co.uk/focus/coronavirus-updates-sit-uperating-procedure
https://www.building.co.uk/focus/coronavirus-updates-sit-uperating-procedure
https://doi.org/10.1007/s12663-020-01361-8
https://doi.org/10.1007/s12663-020-01361-8
https://www.thefreedictionary/
https://www.thefreedictionary/
https://www.heuritech.com/blog/articles/fashion-trends-during-post-pandemic/
https://www.heuritech.com/blog/articles/fashion-trends-during-post-pandemic/
https://www.heuritech.com/blog/articles/fashion-trends-during-post-pandemic/
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3857017/baju-rumahan-jadi-tren-kekinian-saat-pandemi-covid-19
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3857017/baju-rumahan-jadi-tren-kekinian-saat-pandemi-covid-19
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3857017/baju-rumahan-jadi-tren-kekinian-saat-pandemi-covid-19
https://spn.or.id/
https://www.cosmopolitan.co.id/
https://www.cosmopolitan.co.id/
https://bisnismuda.id/read/1233-dila-razaq/ini-dia-tren-fashion-di-masa-new-normal
https://bisnismuda.id/read/1233-dila-razaq/ini-dia-tren-fashion-di-masa-new-normal
https://bisnismuda.id/read/1233-dila-razaq/ini-dia-tren-fashion-di-masa-new-normal
https://doi.org/10.20944/pre%20prints202004.0203
https://doi.org/10.20944/pre%20prints202004.0203
https://doi.org/
http://www.who.int/
https://doi.org/10.1016/j.ajic
https://covid19.go.id/edukasi/masyarakat-mum/tas-siaga-covid-19%20pada%2007%20Agustus%202020
https://covid19.go.id/edukasi/masyarakat-mum/tas-siaga-covid-19%20pada%2007%20Agustus%202020
https://covid19.go.id/edukasi/masyarakat-mum/tas-siaga-covid-19%20pada%2007%20Agustus%202020
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1446/
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1446/


dariMukaBumi, Apa yang terjadi?. 

Diaksesmelaluihttps://lifestyle.kompas.co

m /read/2020/08 

/27/090939020/punahnya-tren-sepatu-hi-

heels-dari-muka-bumi-apa-yang-terjadi? 

page=all pada 07 Oktober 2020 

[26] Hafid. 2020. 4 

PerubahanPerilakuKonsumenSaatPandemi 

Corona. JurnalEnterpreneur. 

.Diaksesmelaluihttps://www.jurnal.id/id/ 

blog/perubahan-perilaku-konsumen-saat-

pandemi-corona/ pada tanggal 7 Oktober 

2020 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://lifestyle.kompas.com/
https://lifestyle.kompas.com/
https://www.jurnal.id/id/%20blog/perubahan-perilaku-konsumen-saat-pandemi-corona/
https://www.jurnal.id/id/%20blog/perubahan-perilaku-konsumen-saat-pandemi-corona/
https://www.jurnal.id/id/%20blog/perubahan-perilaku-konsumen-saat-pandemi-corona/

